BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka hubungan antara
intensitas menghafal al-Qur’an dengan keterampilan sosial disimpulkan
sebagai berikut:

1. Intensitas menghafal Al Qur’an memiliki tingkat tinggi yaitu 20% dari
keseluruhan sampel. Untuk tingkat intensitas menghafal Al Qur’an
sedang sebesar 64% dari keseluruhan sampel, dan 16% untuk tingkat
intensitas menghafal Al Qur’an rendah dari seluruh sampel. Dari
pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat intensitas menghafal
Al Qur’an pada santri Pondok Pesantren Darul Falah berkategori sedang.
Diantara penyebab dari hasil tersebut adalah belum terlalu banyak santri
yang mengikuti program hafalan al-Qur’an. Intensitas menghafal al-
Qur’an pada santri tersebut dapat berbeda-beda setiap subjek dikarenakan
beberapa faktor diantaranya faktor intelegensi, kepribadian, usia, maupun
motivasi pada masnig-masing subjek.

2. Keterampilan sosial pada santri Pondok Pesantren Darul Falah yang
memiliki tingkat tinggi sebesar 16% dari keseluruhan sampel. Untuk
tingkat keterampilan sosial sedang sebesar 72% dari keseluruhan sampel,

dan 12% untuk tingkat keterampilan sosial rendah dari seluruh sampel.
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan
sosial berkategori sedang. Tingkat yang berbeda beda pada keterampilan
sosial dipengaruhi dari keluarga, lingkungan, pendidikan, maupun
hubungan dengan teman sebaya.

. Dari hasil analisis korelasi sederhana (r) didapat korelasi antara intensitas
menghafal al-Qur’an dengan keterampilan sosial adalah 0,457 dan T
hitung sebesar 7,455. Oleh karena T hitung lebih besar dari T tabel yakni
7,455 > 2,069 dan P value lebih kecil dari 0.05 yakni 0,021 maka Ho
ditolak . Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara intensitas
menghafal al-Qur’an dengan keterampilan sosial. Karena t hitung nilainya
positif, maka berarti antara intensitas menghafal al-Qur’an berhubungan
positif dan signifikan dengan keterampilan sosial pada santri Pondok
Darul Falah, Desa Bendiljati Kulon, Sumbergempol, tulungagung. Hal
tersebut sesuai dengan penemuan lapangan yakni diantara santri yang
intensif dalam menghafal al-Qur’an merupakan pengurus pondok
pesantren. Sebagai pengurus, santri tersebut memiliki tanggung jawab
yang cukup besar dalam mengatur dan menyelesaikan setiap
permasalahan diantara santri lain didukung dengan keterampilan sosial

yang mumpuni.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka ada
beberapa hal yang perlu direkomendasikan, diantaranya adalah:

1. Santri Pondok Pesantren Darul Falah di Desa bendiljati Kulon,
Kecamatan Sumbergempol, Tulungagung
Menghafal al-Qur’an merupakan suatu kemuliaan. Sehingga sebagai
santri perlu untuk meningkatkan hafalannya baik secara kualitas
maupun kuantitasnya. Selain itu, perlu juga melibatkan teman, guru,
maupun orang yang lebih berkompeten dalam menghafal al-Qur’an
demi meningkatkan keterampilan sosial.

2. Pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah di Desa bendiljati Kulon,
Kecamatan Sumbergempol, Tulungagung
Mengingat keterampilan sosial sangat diperlukan oleh para penghafal
al-Qur’an yang dipersiapkan untuk menjadi agen perubahan dan
dakwah, maka pengurus maupun pimpinan pondok perlu untuk lebih
sering mengadakan kegiatan latihan-latihan yang melibatkan para
santri penghafal al-Qur’an yang akan meningkatkan keterampilan
sosial.

3. Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti intensitas

menghafal al-Qur’an dengan fokus dan variabel terikat yang lain

misalnya empati, altruisme, maupun estabilan emosi.
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